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RINGKASAN 

Aluminium merupakan salah satu logam non ferro yang memiliki beberapa 

keunggulan, diantaranya memiliki berat jenis yang ringan, memiliki sifat 

konduktor listrik yang baik, tahan terhadap korosi, mudah dibentuk, 

mempunyai sifat daur ulang yang baik dan memiliki sifat mampu cor yang 

baik. Sifat fisik dan mekanik dari produk cor tergantung pada banyak 

parameter, diantaranya adalah jenis dan dimensi cetakan. Apabila produk coran 

ini di gunakan hanya untuk menjadi bahan seni, maka variasi sifat fisik dan 

mekanik tidak begitu berpengaruh. Lain halnya jika produk ini digunakan 

sebagai komponen mesin yang menerima beban dinamik, maka sifat fisik dan 

mekanik sangat berpengaruh pada usia koponen mesin tersebut. Penelitian 

terhadap hubungan antara dimensi cetakan terhadap kualitas produk cor 

aluminium skrap menggunakan cetakan pasir. Oleh karena itu perlu 

dilakukannya beberapa pengujian diantaranya adalah pengukuran shrinkage 

untuk mengetahui persentase kedalaman susut (shrinkage) yang terjadi pada 

spesimen produk cor dengan rata rata susut kedalaman pada semua variasi 

adalah 17,6122%, cairan Dye Penetrant di gunakan untuk melihat adanya cacat 
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permukaan pada spesimen produk cor yang hasilnya ditemukan bahwa banyak 

terdapat cacat porositas pada permukaan spesimen produk cor, pengujian 

kekerasan menggunakan metode Brinnelldengan menggunakan indentor bola 

baja berdiamter 10 mm. Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk melihat sifat 

mekanik produk cor, masing masing beban uji yang di berikan pada tiap 

spesimen  sebesar  500  kgf.  Dimana, nilai rata-rata kekerasan brinell tertinggi 

terdapat pada specimen A2 dengan nilai 𝐵𝐻𝑁 = 56,9533 dan untuk nilai rata- 

rata  kekerasan  brinell  tereendah  terdapat  pada  specimen  C1   dengan  nilai 

 

𝐵𝐻𝑁 = 46,6166, nilai kekerasan terendah dikarenakan adanya cacat porositas 

didalam spesimen produk cor. Pengamatan metalografi dilakukan untuk 

melihat struktur mikro, pengamatan ini dilakukan menggunakan Wide Stand 

Portable Microscope, untuk pengamatan metalografi dibagi menjadi 2 yaitu 

pengamatan tanpa diberi cairan etsa, dan pengamatan setelah diberi cairan etsa 

dengan hasil tanpa cairan etsa terbentuknya butir butir halus yang tidak teralu 

jelas, setelah diberi cairan etsa butir butir yang terbentuk tampak jelas. Butir 

yang terbentuk pada nilai kekerasan brinell tertinggi lebih kecil daripada nilai 

kekerasan brinell terendah dimana butir pada kekerasan tertinggi bernilai 

5,71𝜇𝑚, sedangkan butir pada nilai kekerasan terendah bernilai 21,428𝜇𝑚.. 

 
Kata Kunci : Pengecoran, Aluminium Scrap, Cetakan Pasir, Cacat Coran, 
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SUMMARY 

Aluminum is one of the non ferrous metals which has several advantages, 

including having a light specific gravity, having good electrical conductor 

properties, is resistant to corrosion, is easily formed, has good recycling 

properties and has good castability. Physical and mechanical properties of cast 

products depend on many parameters, including the type and dimensions of the 

mold. If the castings are used only as an art material, variations in physical and 

mechanical properties are not very influential. It is different if this product is 

used as a component of a machine that receives dynamic loads, then the 

physical and mechanical properties are very influential on the age of the engine 

component. Research on the relationship between mold dimensions on the 

quality of cast aluminum scrap products using sand molds. Therefore it is 

necessary to do some tests including shrinkage measurements to determine the 

percentage of shrinkage depth that occurs in cast product specimens with 

average shrinkage depth for all variations is 17.6122%, Dye Penetrant liquid is 

used to see any surface defects in cast product specimens which results found 

that there are many porosity defects on the surface of cast product specimens, 

hardness testing using the Brinnell method using a 10 mm diameter steel ball 



xviii  

indenter. This test is carried out aiming to see the mechanical properties of cast 

products, each test load given to each specimen is 500 kgf. Where, the highest 

brinell hardness value is in A2 specimen with the value of BHN = 56.99533 

and for the lowest brinell hardness value is found in C1 specimen with the 

value of BHN = 46.6166, the lowest hardness value due to porosity defects in 

the cast product specimen. Metallographic observations were carried out to see 

the micro structure, this observation was carried out using a Wide Stand 

Portable Microscop, for metallographic observations divided into 2 namely 

observations without etching liquid, and observations after being given etching 

fluids with results without etching liquids forming fine grains that were not 

overly clear, after being given etching liquid the grains formed clearly. The 

items formed at the highest brinell hardness value are smaller than the lowest 

brinell hardness value where the items at the highest hardness value are 

5.71μm, while the items at the lowest hardness value are 21.442μm. 

 
Key Words : Casting, Scrap Aluminium, Sand Mold, Casting Deffect 
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Abstrak 

Aluminium merupakan salah satu logam non ferro yang memiliki beberapa keunggulan, diantaranya 

memiliki berat jenis yang ringan, memiliki sifat konduktor listrik yang baik, tahan terhadap korosi, mudah 

dibentuk, mempunyai sifat daur ulang yang baik dan memiliki sifat mampu cor yang baik. Penggunaan 

aluminium yang banyak menyebabkan banyak limbah yang berbahaya untuk lingkungan, sehingga perlu 

dilakukan daur ulang untuk mengurangi limbah dari aluminium. Salah satu cara untuk mengurangi limbah 

dari auminium yaitu dengan cara pengecoran ulang. Sifat fisik dan mekanik dari produk cor tergantung 

pada banyak parameter, diantaranya adalah jenis dan dimensi cetakan. Oleh karena itu perlu dilakukannya 

penelitian terhadap hubungan antara dimensi cetakan terhadap kualitas produk cor aluminium skrap 

menggunakan cetakan pasir. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisa hubungan antara bahan 

dengan dimensi cetakan pasir terhadap sifat fisik dan mekanik produk cor aluminium bekas. Adapun 

proses pengujian yang dilakukan diantaranya adalah pengukuran shrinkage untuk mengetahui persentase 

kedalaman susut dari produk cor dengan rata-rata penysusutan kedalaman pada setiap dimensinya yaitu 

26,37% , dye penetrant berfungsi untuk melihat cacat pada permukaan produk cor, pengujian kekerasan 

(Brinell) menggunakan indentor bola baja 10 mm dengan beban uji 500kgf dimana untuk nilai rata-rata 

kekerasan terendah terdapat pada bagian tengah specimen hal tersebut dikarenakan bagian tengah 

specimen yang paling lambat membeku, pengamatan metalografi berfungsi untuk melihat struktur mikro 

dari produk cor. Pengamatan ini menggunakan Wide Stand Portable Microscope. 

Kata Kunci: aluminium, pengecoran aluminium skrap, pengecoran cetakan pasir. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 
Pengecoran logam yaitu suatu proses untuk membuat benda yang 

dilakukan dengan beberapa tahapan dimulai dari pembuatan pola cetakan, 

proses melebur, menuang, membongkar dan membersihkan produk coran. 

Benda logam yang bentuknya rumit baik ferro ataupun non ferro dari ukuran 

kecil sampai besar dapat dibuat dengan proses pengecoran. 

Aluminium dan paduan-nya merupakan material kedua ter-banyak yang 

digunakan setelah baja. Aluminium adalah logam non ferro yang mempunyai 

keunggulan,   diantaranya:   memiliki  berat   jenis  yang   ringan,  memiliki 

sifat konduktor listrik, tahan korosi, mudah dibentuk, memiliki  sifat  daur 

ulang dan memiliki sifat mampu cor. Aluminum juga merupakan  logam  

dengan kinerja yang tinggi dan paling mudah diproduksi, yang mengarah pada 

kebutuhan akan biaya produksi dan pemeliharaan relatif rendah (Utami and 

Chandra, 2017). Aplikasi aluminium dan  paduan-nya  sangat  beragam, 

seperti: bangunan, bodi kendaraan, komponen mesin, komponen kapal, dan 

pesawat. Pada umumnya aplikasi aluminium menitik beratkan pada sifatnya 

yang ringan dan tahan korosi. Kekuatan dan kekerasan paduan aluminium 

tergolong tinggi. Aluminum sangat erat kaitannya dengan pengecoran, karena 

produk aluminium komersial pertama adalah coran, seperti peralatan memasak 

dan bagian dekoratif, yang mengeksploitasi pembaruan dan kegunaan logam 

baru. 

Sifat fisik dan mekanik dari produk cor tergantung pada banyak 

parameter, diantaranya adalah jenis dan dimensi cetakan. Apabila produk coran 

ini di gunakan hanya untuk menjadi bahan seni, maka variasi sifat fisik dan 

mekanik tidak begitu berpengaruh. Lain halnya jika produk ini digunakan 
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sebagai komponen mesin yang menerima beban dinamik, maka sifat fisik dan 

mekanik sangat berpengaruh pada usia koponen mesin tersebut. 

Oleh karena itu perlu dilakukannya penelitian terhadap hubungan antara 

dimensi cetakan terhadap kualitas produk cor aluminium skrap menggunakan 

cetakan pasir. Karena alumunium skrap mempunyai sifat yang berbeda beda 

maka ini akan berpegaruh kepada sifat fisik dan mekanik apabila produk cor ini 

digunakan sebagai komponen mesin. 

Berdasarkan hal tersebut penulis untuk mengambil tugas akhir/skripsi: 

“PENGARUH VARIASI DIMENSI CETAKAN PASIR BERBENTUK 

DIAMOND MOLD TERHADAP SIFAT FISIK DAN MEKANIK PRODUK 

COR ALUMINIUM SKRAP”. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 
Penelitian dilakukan demi mengamati karakter fisik serta  mekanik 

produk cor aluminium skrap dengan menggunakan cetakan pasir berbentuk 

iamond mold berdasarkan perbedaan dimensi produknya. Bentuk dan bahan 

dari cetakan sangat berpengaruh terhadap sifat fisik dan mekanik. Oleh karena 

itu perlu dilakukan observasi terhadap dampak variasi dimensi tempaan pasir 

dengan sifat fisik dan mekanik produk cor aluminum scrap berbentuk diamond 

mold. 

 

 

 

 

Batasan Masalah 

 

 
Batasan masalahbpada observasi ini yaitu: 

a. Logam cor yang digunakanbadalah aluminium skrap. 

b. Cetakan yang digunakanbadalah cetakan pasir. 
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c. Cetakan yang digunakan berbentuk diamond dengan sumbu y 

berukuran 100, 200 dan 300, dengan sumbu x 100 dan ketebalan 

30 mm. 

d. Percobaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah percobaan 

dye penetrant, pengamatan metalografi, pengujian keras (Brinell), 

pengujian komposisi kimia (XRF), pengujian impact, pengujian 

SEM. 

 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

 
Maksud dari percobaan ini yaitu buat menganalisa dan mengkaji 

hubungan antara bahan dan dimensi cetakan pasir dengan sifat fisik dan 

mekanik produk cor alumunium skrap yang berbentuk diamond mold. 

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

 
Manfaat percobaan ini adalah: 

1. Penerapan ilmu teknik mesin; 

2. Sebagai literatur bagi penelitian yang berkaitan; 

3. Sebagai petunjuk buat industri di bidang pengecoran. 

 

 

 

 
1.6 Metode Penelitian. 

 

 
Pada penyusunan skripsi ini, penyusunan penulisan dari bab-bab yang 

bersangkutan dengan lain-nya. Dimana pada setiap bab ada uraian dan 

gambaran yang mencangkup skripsi sebagai keseluruhan. 
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Sumber yang digunakan untuk pembuatan skripsi, yaitu: 

 
a. Literatur 

Menganalisis dan mengumpulkan bahan dari berbagai referensi 

jurnal dan referensi media elektronik. 

 
b. Eksperimntal 

Yaitu penelitian untuk memperoleh sampel uji serta data dalam 

lapangan hingga melakukan penelitian dan memperoleh data 

dilaboratorium. 
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